KARAKTERISTIK ANAK BERKESULITAN BELAJAR

Setelah Anda mempelajari definisi,penyebab dars{enis kesulitan belajar yang
dibahas pada kegiatan belajar 1, pembelajaran alklamjutkan dengan membahas
karakteristik anak berkesulitan belajar, sehinggaamemiliki pemahaman tentang hakikat
dari anak berkesulitan belajar.

Pembahasan mengenai karakteristik anak berkesbigiajar mencakup karakteristik
yang bersifat umum dan khusus.

A. Karakteristik Anak Berkesulitan Belajar Secara Umum

Menurut Clement yang dikutip oleh Hallahan dan Kmaain ( 1991:133 ) terdapat 10
(sepuluh) gejala yang sering dijumpai pada anakdseititan belajar, yaitu: (1) hiperaktif, (2)
gangguan persepsi motorik, (3) emosi yang labi), Kdrang koordinasi, (5) gangguan
perhatian, (6) impulsif, (7) gangguan memori damfikie, (8) kesulitan pada akademik
khusus ( membaca, matematika, dan menulis), (Jggaan dalam berbicara dan mendengar,
dan (10) hasiklectroencephalogram (EEG )tidak teratur serta tanda neurologis yang tidak
jelas.

Hallahan menjelaskan bahwa tidak semua gegédu ditemukan pada anak yang
mengalami kesulitan belajar, adakalanya hanya bpbeciri yang tampak. Selanjutnya para
peneliti mengelompokkan kesepuluh ciri tersebutgden menggabungkan hal-hal yang
dianggap sejenis. Adapun pengelompokkannya ladalagai berikut .

1. Masalah persepsi dan koordinasi

Hallahan (1975) mengemukakan bahwa beberapa dmakesulitan belajar
menunjukkan gangguan dalam persepsi penglihatanpdadengaran. Masalah ini tidak
sama dengan masalah ketajaman penglihatan dararketaj pendengaran, seperti yang
dialami oleh seorang tunanetra atau tunarungu.

Sebagai contoh, anak yang mengalami gangguan pgersggual, tidak dapat
membedakan huruf atau kata -kata yang bentuknyig,msgperti huruf "d" dengan "b" atau
membedakan kata "sabit" dengan "sakit". Kemudianak yang mengalami masalah
persepsi pendengaran mengalami kesulitan untuk edakbn kata yang bunyinya hampir
sama, seperti kata kopi dengan topi.

Di samping mengalami masalah dalam persg@psia anak berkesulitan belajar ada
yang mengalami masalah dalam koordinasi motaikuygangguan keterampilan motorik
halus seperti gangguan dalam menulis dan ketéieammotorik kasar seperti tidak dapat

melompat dan menendang bola secara tepat.



2. Gangguan dalam perhatian dan hiperaktif

Anak yang berkesulitan belajar mengalami kesulitatuk memusatkan perhatian dan
mengalami hiperaktif. Meskipun terdapat anak yaregniliki masalah dalam perhatian dan
hiperaktif tanpa disertai kesulitan belajar, mungal kesulitan belajar sangat tinggi di antara
anak yang mengalami masalah perhatian dan hipkrakti

Para ahli menekankan bahwa dalam hal ini masatéaholkan pada kelebihan geraknya
akan tetapi yang lebih mendasar adalah masalaitnysuberkonsentrasi. Walaupun anak
banyak melakukan gerakan yang dalam batas-batimtu gerakannya lebih terarah,
belum tentu disebut hiperaktif. Anak yang hipéfakanyak bergerak,akan tetapi tidak
mengarah dan tidak bisa tenang dalam waktu yargfagitan, seperti menyelesaikan
pekerjaan dalam waktu 2 — 3 menit. Di samping &oak yang hiperaktif sulit untuk
melakukan kontak mata dan sulit untuk mengkonsgikaa perhatiannya. Nampaknya
segala stimulus yang ada di dekatnya diresporan@atada seleksi. Sebagai contoh, apabila
anak diberi tugas untuk melakukan sesuatu, ik tigpat menuntaskan pekerjaannya
karena perhatiannya segera beralih pada obyekymjidlan begitu seterusnya.
3. Mengalami gangguan dalam masalah mengingat dan berfikir

a. Masalah Mengingat

1) Anak berkesulitan belajar kurang mampu menggamairategi untuk mengingat
sesuatu. Contoh : kepada beberapa anak diperlihatkatu daftar kata untuk
diingat. Anak normal secara spontan dapat mengéakagy kata-kata tersebut
agar mudah diingat sedangkan anak berkesulitdéejabédak mampu melakukan
strategi tersebut.

2) Anak berkesulitan belajar mendapat kesulitan umhdngingat materi secara
verbal. Hal ini terjadi karena mereka mempunyasatah dalam pemahaman
bunyi bahasa, sehingga sulit memaknai kata atam&al Apabila anak salah
menangkap bunyi bahasa, maka akan menimbulkanlakesadalam memaknai
kata tersebut. Misalnya anak sulit membedakanyibumruf k dant, sehingga
kata kopi kedengarannya sepetiopi. Dengan demikian ia sulit memahami
ucapan yang mengandung kateopi dan topi, yang pada akhirnya ia sulit
mengingat kalimat yang diucapkan tersebut.

b. Masalah Berpikir
Berpikir meliputi kemampuan untuk memecahkan mésadampai kepada
pembentukan konsep atau pengertian. Anak berkasuielajar mengalami kelemahan

dalam masalah tersebut. Contoh : bagaimana mémenstrategi untuk menemukan



kembali barang yang hilang. Contoh lain adalah almagna mengungkapkan kembali
suatu cerita yang telah dibacanya. Anak yang esetlikan belajar tidak mampu untuk
menemukan strategi yang diperlukan untuk kepeating.

4. Kurang mampu menyesuaikan diri

Anak berkesulitan belajar menunjukkan gejala kuramgmpu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Pada umumnya, anak yangyataeni kesulitan belajar sering
mengalami kegagalan sesuai dengan tingkat kasolia. Dampak dari kegagalan tersebut
yaitu anak menjadi kurang percaya diri , merasaase dan takut melakukan kesalahan yang
akan menjadi bahan cemoohan teman-temannya, sehinggmenjadi ragu-ragu dalam
berinteraksi dengan lingkungannya atau ia mengkamdiri.

5. Menunjukkan gegala sebagai siswayang tidak aktif.

Anak berkesulitan belajar kurang mampu melakuk#&rategi untuk memecahkan
masalah akademis secara spontan. Hal ini teadtna mereka sering mengalami
kegagalan. Contoh: Anak berkesulitan belajar tidakani menjawab pertanyaan guru atau
menjawab soal di papan tulis secara spontan.

6. Pencapaian hasil belajar yang rendah

Sebagian anak berkesulitan belajar memiliki ketakpuan dalam berbagai bidang
akademik, misalnya dalam membaca, pengucapasaiulberhitung dan sebagian anak lagi
hanya pada satu atau dua aspek saja.

B. Karakteristik Khusus Anak Berkesulitan Membaca

Pada uraian berikut ini akan dibahas mengenai ik@sukhusus membaca berdasarkan
hasil-hasil penelitian, yaitu sebagai berikut.
1. Gagguan membaca lisan

Loper dalam Lovitt (1990: 198) melakukan duksperimen untuk meneliti

kemampuan anak berkesulitan belajar dengan cara prediksi dan mengevaluasi
ketrampilan mengucapkan kata-kata. Eksperimen rpartalilakukan pada anak-anak
berkesulitan belajar dan anak-anak yang bukanebalitan belajar usia sekolah dasar,
apakah mereka dapat mengucapkan kata secara lmgandberbagai variasi pengucapan
atau tidak. Beberapa kata dikelompokkan dari katag mudah diucapkan, sampai pada
nada tinggi, nada rendah dan kata yang sulit dkarapHasilnya menunjukkan bahwa dari
variasi nada tidak menunjukkan adanya perbedaag pararti antara dua kelompok anak
tersebut. Akan tetapi anak-anak berkesulitan belgaentu kurang percaya diri pada

kemampuannya untuk mengucapkan kata-kata pada Haftayang mudah diucapkan.



Pada eksperimen kedua, siswa-siswa diminta untuknprediksikan tampilan
kata-kata yang tidak punya arti dari tes membaaaata butir-butir pertanyaannya disusun
berdasarkan tingkat kesulitan. Setelah itu merdkaridtugas untuk membaca kata-kata,
dengan urutan kegiatan sebagai berikut: Daftar-kati@ disusun untuk setiap peserta. Daftar
itu meliputi rentangan kata yang mudah sekali sanyaag paling sukar. Hasilnya
menunjukkan bahwa anak yang tidak berkesulitanajdel dalam keterampilan
pengucapannya menunjukkan perbedaan di antara kedommpok itu terutama pada level
melaksanakan tugas-tugas tertentu.

Berbeda dengan anak yang bukan berkesulitanabelapak yang berkesulitan
belajar kurang mampu membedakan kata-kata yanged@rbecara ortografis . Akan tetapi
jika daftar kata tersebut tulisannya disamakann d&klasifikasikan menurut tingkat
kesulitannya, ternyata tidak ada perbedaan di arkalompok tersebut dalam hal ketepatan
membaca.

2. Gangguan Ingatan Jangka Pendek

Ingatan jangka pendek merupakan sesuatu hal dipegukan untuk memahami isi
bacaan. Anak yang mengalami kesulitan membaca r@nigakesulitan merekam huruf
yaitu mengeja bunyi secara teratur.

Baddeley (1966) menjelaskan bahwa dengan ingatagkgapendek yang stabil,
seseorang dapat menguasai huruf secara stabil.aBedgmikian kemampuan untuk
membentuk kode fonologi yang stabil dalam ingatangka pendek berkaitan dengan
kecakapan memahami isi bacaan. Hasil tersebutasef@#ngan hipotesis bahwa pembaca
yang terampil tampaknya lebih banyak menyimpaa-kata dalam bentuk fonologis dalam
memory jangka pendek. Hal itu ditampakkan dalarem&mpuan membentuk fonologi
secara cepat, yang membawa keuntungan tambahadnroatabantu mengingat bunyi-bunyi
huruf. Keuntungan kedua tampaknya memberikan téamada yang lebih stabil , yang
membantu pembaca memahami informasi di dalam ingategka pendek. Ketidakmampuan
menghubungkan huruf dengan bunyi huruf secarat@mn menghalangi pemahaman dan
penyimpanan informasi dalam ingatan jangka pendek

Pada anak berkesulitan membaca, proses perekamalogi dalam ingatan jangka
pendek tidak dapat berlangsung secara semp@elderapa pembaca berkesulitan belajar
cenderung mengalami kekurangan dalam menghafadalam strategi mengingat yang dapat
memberi kemudahan dalam membaca.

3. Gangguan pemahaman



Selain kesulitan dalam kemampuan menyusun latdakam kalimat, ada sejumlah bukti
bahwa anak yang kesulitan membaca kurang mahimdaenggunakan strategemahaman,
dan kesulitan itu secara khusus menjadi masalabnmdahenulis teks. Kesulitan itu
berhubungan dengan strategi kognitif yang berbeda.

Anak-anak berkesulitan membaca menampakkan kelen@ddam pemahaman dan
pendekatan melalui teks akan membuat anak memghih pasif (Bransford, Stein dan Vye,
1982). Selanjutnya mereka kurang efisien dalantegiranembaca sepintas (Garner dan Reis,
1981). Pada anak berkesulitan membaca, perbettasegsdi dalam pemahaman teks dapat
disebabkan oleh kekurangan dalam penguasaan bébasaiing, 1980).

Anak berkesulitan membaca mengalami kekurangan dtatidakmampuan
menemukan teknik-teknik untuk memahami teks (bgca&tal ini diakibatkan oleh
ketidakmampuan menghubungkan kata dalam kalimat kidemahan dalam melakukan
strategi, serta menunjukkan kekurangan dalam mamiahpa yang didengar. Beberapa
peneliti seperti Smiley, Oakley, Worthen, Campiaia® Brown (1977), menemukan bahwa
pemahaman pendengaran pada anak-anak yang mend@sumitan membaca mengalami
gangguan. Hasil penelitian tersebut mendukungtég® bahwa ada hubungan yang erat

antara pemahaman melalui pendengaran dengan rkeira membaca.
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